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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara kualitas sumber daya manusia terhadap 

pelaporan pertanggungjawaban keuangan Gereja Kristen Protestan Indonesia 

(GKPI) di kota Batam. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan uji t 

diperoleh nilai thitung > ttabel  yaitu 2,642 > 1,994. Dan untuk mengetahui 

apakah pengaruh ini positif atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 

0,011 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima, 

artinya kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap pelaporan 

pertanggungjawaban keuangan GKPI kota Batam. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara komitmen terhadap pelaporan 

pertanggungjawaban keuangan Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) di 

kota Batam. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan uji t diperoleh nilai 

thitung > ttabel yaitu 2,291 > 1,994. Dan untuk mengetahui apakah pengaruh ini 

positif atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,025 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, artinya komitmen 

berpengaruh terhadap pelaporan pertanggungjawaban keuangan keuangan 

GKPI kota Batam. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara teknologi informasi terhadap pelaporan 

pertanggungjawaban keuangan Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) 
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kota Batam. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan uji t diperoleh nilai 

thitung < ttabel yaitu 1,916 < 1,994. Dan untuk mengetahui apakah pengaruh ini 

positif atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,060 > 0,0. Maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak, artinya teknologi 

informasi tidak berpengaruh terhadap pelaporan pertanggungjawaban 

keuangan GKPI kota Batam. 

4. Tidak terdapat pengaruh antara motivasi terhadap pelaporan 

pertanggungjawaban keuangan Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) 

kota Batam. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan uji t diperoleh nilai 

thitung < ttabel yaitu –0,0272< 0,1,994. Dan untuk mengetahui apakah pengaruh 

ini positif atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,943 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H4 ditolak, artinya motivasi 

tidak berpengaruh terhadap pelaporan pertanggungjawaban keuangan GKPI 

kota Batam. 

5. Terdapat pengaruh signifikan  antara kualitas sumber daya manusia, 

komitmen, teknologi informasi dan motivasi secara simultan terhadap 

pelaporan pertanggungjawaban keuangan Gereja Kristen Protestan Indonesia 

(GKPI) kota Batam. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan uji f diperoleh 

nilai fhitung > ftabel yaitu 15,068 > 2,52. Dan untuk mengetahui apakah pengaruh 

ini positif atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H5 diterima, artinya kualitas 

sumber daya manusia, komitmen, teknologi informasi dan motivasi secara 
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simultan berpengaruh terhadap pelaporan pertanggungjawaban keuangan 

GKPI kota Batam. 

5.2 Saran  

Adapun saran-saran yang diberikan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Dikarenakan hasil penelitian ini, yang paling mempengaruhi pelaporan 

pertanggungjawaban keuangan GKPI adalah variabel kualitas sumber daya 

manusia dan komitmen maka diharapkan kepada pihak GKPI lebih 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta komitmen  dalam 

melaksanakan pelaporan pertanggungjawaban keuangan agar tercipta 

pelaporan pertanggungjawaban keuangan yang baik demi kelangsungan 

organisasi gereja dalam hal keuangan. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dapat menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi pelaporan pertanggungjawaban 

keuangan. Mengingat pengaruh kualitas sumber daya manusia, komitmen, 

teknologi informasi dan motivasi hanya sebesar 46,6%  mempengaruhi 

pelaporan pertanggungjawaban keuangan maka 53,4% lagi dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

3. Melalui hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada pihak 

yang berkepentingan dan dapat digunakan sebagai bahan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 


